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Abstrak: Asesmen formatif terhadap siswa pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) di Indonesia tidak berjalan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan bukti adanya masalah tersebut bahwa asesmen formatif (assessment for 
learning dan assessment as learning) PAUD di Indonesia tidak berlangsung secara 
optimal. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian pustaka dengan mengkaji 
artikel-artikel hasil penelitian empiris tentang praktik asesmen di PAUD. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa karakteristik-karakteristik asesmen formatif tidak banyak 
muncul pada praktik asesmen PAUD yang dilakukan oleh guru-guru. Tujuan asesmen, 
peran guru dan siswa dalam asesmen, metode asesmen, umpan balik, dan tindak lanjut 
dari asesmen yang mencirikan asesmen formatif sedikit sekali ada dalam praktik asesmen 
PAUD di Indonesia. 
 
Kata kunci: asesmen formatif; assessment for learning; assessment as learning; 
pendidikan anak usia dini 

FORMATIVE ASSESSMENT IN THE INDONESIAN EARLY 
CHILDHOOD EDUCATION 

Abstract: Formative assessment in early childhood education in Indonesia does not have 
been working well. The research aims to prove the problem that the formative assessment 
(assessment for learning and assessment as learning) in early childhood education in 
Indonesia does not have been performing well. The research employed the research 
methodology of literature review to investigate the problem by analyzing empirical 
research-based articles on assessment in early childhood education. The result shows that 
a very few of natures of the formative assessment were present when teachers of early 
childhood education assessed their students. Goals, teacher’s and student’s roles, 
methods, feedback and following actions which particularly characterize the formative 
assessment were seldom found in the assessment practice in early childhood education in 
Indonesia. 
Keywords: formative assessment; assessment for learning; assessment as learning; early 
childhood education

 

Pendahuluan 

Asesmen formatif terhadap siswa pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) di Indonesia belum berjalan dengan baik. Rubrik dan indikator 

asesmennya tidak jelas, dan asesmennya sangat subjektif (Utsman, 2013, 64). 

Instrumen asesmennya terlalu banyak sehingga asesmennya tidak maksimal 

(Purwasih, 2018, 82). Beban mengajar guru cukup tinggi dan rasio guru-siswa 

yang rendah, sehingga asesmen terhadap siswa dilakukan tidak dengan optimal 
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(Dewi, Poerwanti dan Sutijan, 2019, 17;Nugraha, 2016). Pemahaman dan 

kemampuan sebagian guru PAUD tentang asesmen masih rendah (Nurhayati dan 

Rakhman, 2017, 119; Mulyaningsih, 2018, 98). Sebagian guru PAUD belum 

berpendidikan S-1 (Novianti, Puspitasari dan Chairilsyah, 2013, 102). Ini 

masalah-masalah asesmen PAUD, khususnya asesmen formatif. 

Penelitian-penelitian tentang asesmen PAUD di negara-negara Barat 

diklasifikasikan jadi tiga pendekatan, yakni developmental, blended dan 

assessment for learning (AfL) (Pyle dan DeLuca, 2013, 376). Asesmen dengan 

pendekatan developmental bertujuan mengumpulkan informasi yang utuh tentang 

perkembangan perilaku siswa dengan asesmen diagnostik dan sumatif (observasi 

alami dan ceklis perkembangan siswa). Pendekatan blended bertujuan 

memperbaiki pengajaran dengan asesmen-asesmen baseline, formatif dan sumatif 

(gabungan antara asesmen terstandar dan asesmen buatan guru). Contohnya 

adalah asesmen perkembangan kemampuan membaca, asesmen dengan rekaman 

video dan umpan balik dari guru. Pendekatan AfL bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan metakognisi dan self-regulating siswa (kemandirian 

belajar, self-regulating learner, self-regulated learning) dengan memadukan AfL 

dan assessment as learning (AaL). Contohnya ialah self-assessment (swa-

asesmen) dan peer assessment, umpan balik berdasarkan rekaman video, dan 

belajar merencanakan tujuan-tujuan belajar. 

Di Indonesia, asesmen PAUD diklasifikasikan jadi dua kelompok, yakni 

asesmen formatif dan asesmen sumatif, tetapi hanya sebagian kecil penelitian 

mengkaji asesmen sumatif. Asesmen sumatif di PAUD berbentuk tes (Afni, 2016 

dan Nurlaili, 2019). Sebagian besar penelitian lainnya menelaah asesmen formatif, 

tetapi tidak secara detail mengkaji karakteristik-karakteristik pokok asesmen 

formatif (misalnya, Utsman, 2013; Akhsanti, 2014; Suyadi, 2016; Hartati, 2017; 

Damayanti dan kawan-kawan, 2018; Hasanah dan Uyun, 2019, Adinda, Wahyuni 

dan Majidah, 2020). Penelitian-penelitian tersebut tidak menunjukkan secara 

eksplisit dan detail bagaimana praktik asesmen sumatif dan asesmen formatif 

dilakukan di PAUD. 

Karenanya, diperlukan penelitian secara detail tentang karakteristik-

karakteristik pokok asesmen formatif PAUD yang dilakukan di Indonesia. 

Karakteristik-karakteristik pokok asesmen formatif itu mencakup tujuan asesmen, 

peran guru dan siswa dalam asesmen, metode asesmen, umpan balik (feedback), 

dan tindak lanjut dari asesmen. Asemen formatif di sini mencakup AfL dan AaL. 

AaL merupakan bagian dari AfL, tetapi AfL berpusat pada guru sedangkan AaL 

berpusat pada siswa (Chong, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan 

bahwa asesmen formatif pada PAUD di Indonesia belum berjalan dengan baik 

sehingga tidak semua karakteristik pokok AfL dan AaL muncul dalam asesmen 

PAUD. 

Asesmen kelas (classroom assessment) dalam hubungannya dengan 

aktivitas belajar diklasifikasikan jadi tiga, yakni assessment of learning (AoL), 
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AfL dan AaL. Ketiganya berbeda dalam hal tujuan asesmen, peran guru dan siswa 

dalam asesmen, metode asesmen, umpan balik, and tindak lanjut dari asesmen. 

AoL mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa untuk menentukan 

kelulusannya (Chong, 2018, 8). AfL, masih menurut Chong, bertujuan untuk 

memperbaiki aktivitas mengajar dan belajar sedangkan AaL bertujuan untuk 

mendorong siswa yang melakukan self-regulated learning (SRL) dengan 

kemampuan metakognisi yang tinggi. Allal (2019) menyebutnya co-regulated 

learning. Lam (2015, 5) mengatakan bahwa tujuan AfL dan AaL memfasilitasi 

aktivitas belajar dan belajar bagaimana cara belajar. Perkembangan asesmen kelas 

mengarah pada AfL dan AaL (Prihantoro, 2021). 

Asesmen kelas tidak berlangsung di dalam kelas saja, tetapi juga di luar 

kelas. Asesmen kelas merupakan kegiatan guru dan siswa untuk mengumpulkan 

informasi tentang aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru (Chen dan 

Bonner, 2019, 1). Di PAUD, aktivitas belajar dan mengajar sering berlangsung di 

dalam dan luar kelas, sehingga asesmen kelas juga mencakup kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang aktivitas belajar mengajar di dalam dan luar 

kelas. Davies dan Hamilton (2016) menyebut asesmen terhadap aktivitas belajar 

mengajar di luar kelas dengan istilah outdoor assessment. Jadi, asesmen kelas 

meliputi asesmen dalam dan luar kelas. 

Selain tujuan, empat karakteristik pokok lain dari AfL dan AaL adalah 

peran guru dan siswa dalam asesmen, metode asesmen, umpan balik, dan tindak 

lanjut dari asesmen. Dalam AfL, guru berperan untuk mengajak siswa 

memanfaatkan hasil asesmen guna memperbaiki proses belajar siswa dan untuk 

memperbaiki proses mengajar guru (Chong, 2018, 8). Sementara itu, dalam AaL, 

guru berperan untuk mengajari siswa strategi-strategi SRL dan meningkatkan 

metakognisi siswa, dan siswa menjadi pihak yang aktif belajar (Chong, 2018, 8). 

SRL dulu dianggap hanya bisa dilakukan oleh siswa-siswa yang lebih 

dewasa, karena siswa-siswa PAUD dinilai belum bisa mengatur aktivitas belajar 

dan berpikir mereka sendiri (DeLuca, Pyle, Braund dan Faith, 2020). Namun, 

lanjut DeLuca dkk., penelitian-penelitian berikutnya menunjukkan bahwa siswa-

siswa PAUD bisa mengatur aktivitas belajar dan berpikir mereka sendiri seiring 

dengan perkembangan usia mereka, dan keterampilan mereka dalam mengatur 

perilakunya berpengaruh pada prestasi akademis mereka dan perilaku mereka di 

kelas (Suchodoletz dkk., 2009). Suchodoletz dkk. moncontohkan keterampilan 

mengatur perilaku siswa PAUD, antara lain menunda kesenangan, mengikuti 

perintah, dan mencegah perilaku impulsif atau agresif. Jadi, guru-guru PAUD 

perlu mengajarkan strategi-strategi SRL kepada siswa-siswanya. 

Dalam AfL, guru berperan sebagai pembimbing siswa untuk memanfaatkan 

hasil asesmen guna memperbaiki aktivitas belajar siswa sedangkan siswa berperan 

sebagai anak yang dibimbing (Chong, 2018, 8). Guru juga menggunakan hasil 

asesmen untuk memodifikasi proses mengajarnya. Dalam AaL, peran guru adalah 

mengajarkan strategi-strategi SRL kepada siswa dan meningkatkan kemampuan 
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metakognitif siswa, sementara peran siswa ialah menjadi anak yang aktif belajar 

(Chong, 2018, 8). Asesmen, hasil asesmen, strategi SRL dan metakognisi siswa 

PAUD tentu disesuaikan dengan usia siswa supaya tidak mengganggu tumbuh 

kembang dan aktivitas belajar mereka (Goldstein dan Flake, 2015). 

Metode-metode asesmen untuk mengumpulkan informasi siswa dalam AfL 

dan AaL bersifat kuantitatif dan kualitatif (Chong, 2018, 8). Metode kuantitatif 

berupa tes (tertulis, lisan, praktik), observasi (ceklis), angket, dan dokumentasi 

(ceklis). Metode kualitatif berwujud observasi, wawancara, portofolio dan proyek. 

Semuanya dilakukan dalam konteks bermain (DeLuca, Pyle, Braund dan Faith, 

2020) lagi-lagi agar tidak menghambat pertumbuhan, perkembangan dan 

pemelajaran siswa. 

Umpan balik untuk siswa dalam AfL dan AaL sangat penting untuk 

membantu siswa PAUD belajar secara lebih efektif dan bermakna (Hu dkk., 

2021). Umpan balik ini berasal dari guru dan sesama siswa. Umpan-umpan balik 

tersebut berupa pengakuan atau pujian (recognition), dialog (back-and-forth 

exchanges), dan kegigihan guru (teacher persistence) (Hu dkk., 2021). Pengakuan 

atau pujian, dialog, kegigihan guru dan umpan-umpan balik untuk siswa 

memotivasi dan memperbaiki aktivitas belajar mereka. 

Tindak lanjut dari asesmen mengacu pada tujuan asesmen. Sebagaimana 

telah disebutkan di atas, tujuan AfL adalah memperbaiki aktivitas mengajar dan 

belajar, dan tujuan AaL ialah memfasilitasi siswa untuk melakukan SRL atau co-

regulated learning dan untuk belajar bagaimana cara belajar dengan kemampuan 

metakognisi yang tinggi. Artinya, tindak lanjut dari asesmen itu dilakukan oleh 

guru dan siswa; guru mengoreksi dan memperbaiki pengajarannya berdasarkan 

hasil asesmen, dan demikian pula siswa mengoreksi dan memperbaiki 

pemelajarannya (Chong, 2018, 6). 

Metode 

Untuk mendeskripsikan karakteristik-karakteristik pokok AfL dan AaL 

PAUD di Indonesia, penelitian ini menggunakan metodologi penelitian pustaka 

(literature review) kualitatif dengan pendekatan semi sistematis (semi-systematic). 

Mengikuti Snyder (2019, 336), penelitian pustaka ini terdiri dari empat tahap, 

yakni mendesain (design) penelitian, melaksanakan penelitian (conduct), 

menganalisis data (analysis), dan membuat struktur laporan penelitian dan 

menulis laporannya (structuring and writing the review). Dalam desain penelitian 

ini, telah ditentukan pustaka-pustaka yang diteliti, yakti artikel-artikel dalam situs 

http://garuda.ristekbrin.go.id. Situs tersebut memuat artikel-artikel yang terbit 

dalam jurnal-jurnal di Indonesia. Dalam penelitian ini, artikel-artikelnya dicari 

dengan kata-kata kunci “asesmen anak”, “penilaian anak” dan “evaluasi anak”, 

dan diperoleh 82 artikel tentang asesmen, penilaian dan evaluasi PAUD di 

Indonesia yang terbit di jurnal-jurnal yang terindeks di situs tersebut selama tahun 

2009—2020. 
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Dalam tahap pelaksanaan penelitian, 82 artikel itu diseleksi dengan dua 

kriteria. Dua kriteria tersebut adalah (1) artikel tersebut merupakan asesmen atau 

penilaian atau evaluasi terhadap siswa PAUD, bukan Sekolah Luar Biasa (SLB), 

di Indonesia dan (2) artikel itu merupakan hasil penelitian empiris tentang 

asesmen yang dilakukan terhadap siswa PAUD (bukan SLB) di Indonesia, bukan 

hasil penelitian pustaka. Kriteria nomor dua dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

penelitian pustaka ini dengan asumsi bahwa penelitian empiris menunjukkan 

bagaimana praktik asesmen PAUD dilaksanakan. Dengan dua kriteria tersebut, 

terseleksi 21 dari 82 artikel, yang laik untuk diteliti. Artikel-artikel ini merupakan 

hasil-hasil penelitian empiris tentang asesmen atau evaluasi atau penilaian 

terhadap siswa PAUD di berbagai Taman Kanak-Kanak (TK) dan Raudhatul 

Athfal (RA), sekali lagi bukan di SLB. Artikel-artikel tersebut menunjukkan 

bagaimana praktik asesmen atau evaluasi atau penilaian terhadap siswa-siswa TK 

dan RA. 

Tahap berikutnya adalah menganalisis data dan menulis laporan hasil 

penelitian. Analisis data kualitatifnya mengikuti enam langkah Miles, Huberman 

dan Saldana (2014): first cycle codes and coding; second cycle coding, pattern 

codes; jottings; analytic memoing; asserttions and propositions; dan within-case 

and cross-case analysis. Penulisan laporan penelitiannya dibagi dalam tiga 

bagian, yakni hasil penelitian, pembahasan dan simpulan. Hasil penelitian dan 

pembahasannya menyasar lima karakteristik pokok AfL dan AaL, yaitu tujuan 

asesmen, peran guru dan siswa dalam asesmen, metode asesmen, umpan balik, 

dan tindak lanjut dari asesmen. 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sedikit sekali karakteristik 

asesmen formatif (AfL dan AaL) yang muncul dalam penelitian-penelitian tentang 

praktik asesmen PAUD di Indonesia, seperti tampak pada Tabel 1. Kolom 

“Jumlah” menunjukkan bahwa dalam 21 artikel hasil penelitian, sekian kali 

disebut karakteristik asesmen formatif. Satu artikel bisa menyebut lebih dari satu 

indikator karakteristik asesmen formatif. Misalnya, satu artikel menyebutkan 

bahwa tujuan-tujuan asesmen dalam praktik asesmen PAUD yang ditelitinya 

adalah mengumpulkan informasi tentang perkembangan siswa dan memperbaiki 

pengajaran guru. Dengan perkataan lain, dua indikator tujuan asesmen formatif 

(yakni: mengumpulkan informasi tentang perkembangan siswa dan memperbaiki 

pengajaran guru) terdapat dalam praktik-praktik asesmen PAUD yang diteliti oleh 

penulis artikel tersebut. Jika praktik-praktik asesmen PAUD itu menerapkan 

seluruh karakteristik asesmen formatif dan juga para penelitinya menggunakan 

teori-teori asesmen formatif, seharusnya semua indikator memiliki angka 21 pada 

kolom “Jumlah”. Senyatanya, angka paling tinggi pada kolom “Jumlah” adalah 13 

(pada indikator mengumpulkan informasi tentang perkembangan siswa dan 

indikator observasi kualitatif), yang berarti bahwa sedikit sekali karakteristik 
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asesmen formatif dalam praktik asesmen PAUD dan dalam penelitian asesmen 

PAUD di Indonesia. 

Analisis datanya memperlihatkan bahwa artikel-artikelnya memunculkan 

sedikit karakteristik-karakteristik AfL dan AaL. Tujuan-tujuan yang merupakan 

karakteristik AfL adalah memperbaiki pengajaran dan mengumpulkan informasi 

tentang perkembangan siswa, yang masing-masing muncul sebanyak 6 kali dan 13 

kali dalam artikel-artikel hasil penelitian yang diteliti. Tujuan-tujuan yang 

merupakan karakteristik AaL ialah memperbaiki pemelajaran siswa (muncul 1 

kali), mendorong siswa melakukan SRL (tidak muncul), dan mengajari siswa 

belajar bagaimana cara belajar (tidak muncul). Seluruh artikel yang diteliti tidak 

menunjukkan adanya dua tujuan AaL yang ditulis terakhir tersebut dalam praktik-

praktik asesmen PAUD. 

Peran-peran gurunya dalam membimbing siswa (1), mengajarkan strategi-

strategi SRL (1), dan meningkatkan metakognisi siswa (1) juga muncul sedikit 

sekali, tak lebih dari 1 kali. Siswa-siswa PAUD-nya berperan sebagai pelajar yang 

aktif belajar (1). Guru-guru menunjukkan sedikit sekali perannya dalam 

membimbing siswa, mengajarkan strategi-strategi SRL dan meningkatkan 

metakognisi siswa. Siswa-siswa PAUD pun berperan sedikit sekali sebagai pelajar 

atau pemelajar yang aktif belajar. Siswa-siswa tidak diposisikan sebagai anak 

yang mengelola aktivitas belajar mereka dan perlu meningkatkan kemampuan 

metakognisi mereka. 

Metode-metode asesmennya meliputi semua metode kuantitatif dan 

kualitatif kecuali angket dan dokumentasi ceklis. Metode asesmen yang paling 

sering dipakai ialah observasi kualitatif (13), portofolio (9) dan tes unjuk kerja 

(performance test) (9). Proyek (2), wawancara (5) dan observasi kuantitatif ceklis 

merupakan metode-metode asesmen yang paling jarang dipakai. Wawancara 

dilakukan oleh guru terhadap siswa dan orang tua mereka secara informal dan 

formal. 

Metode asesmen kualitatif mensyaratkan pengetahuan dan keahlian guru 

tentang apa informasi yang dikumpulkan dan cara mengumpulkan informasi itu. 

Jika pengetahuan dan keahlian guru ini tidak memadai, tentu informasi yang 

dikumpulkan dengan metode asesmen ini tidak memadai pula. Utamanya, 

observasi kualitatif dan wawancara membutuhkan pengetahuan dan keahlian 

tersebut. Data-data di sini tidak mengindikasikan pengetahuan dan keahlian itu. 

Umpan balik dari guru untuk siswa yang paling sering muncul berupa 

pengakuan atau pujian (4) yang berupa ucapan, tulisan, angka dan gambar. 

Gambar sebagai umpan balik yang diberikan kepada siswa atas karya siswa 

berupa gambar bintang. Tulisan berupa komentar pada pekerjaan siswa. Umpan 

balik juga diberikan guru kepada siswa dalam format dialog (1); guru dan siswa 

berdialog, dan di situ muncul umpan balik untuk siswa atas apa yang telah 

dilakukan siswa dalam belajar. Kegigihan guru dalam mendidik siswa sebagai 

umpan balik tidak muncul dalam artikel-artikel tentang asesmen PAUD. Analisis 
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data tentang umpan balik ini menguatkan bukti bahwa AfL dan AaL belum 

diterapkan secara optimal dalam asesmen PAUD di Nusantara. 

Tabel 1  
Karakteristik Asesmen Formatif dalam Penelitian Asesmen PAUD 

 

Dimensi Karakteristik 
Asesmen 

Indikator Karakteristik Asesmen Jumlah 

Tujuan  Memperbaiki pengajaran guru 6 
 Memperbaiki pemelajaran siswa 1 
 Mendorong SRL  0 
 Mengajari siswa belajar bagaimana cara belajar 0 
 Mengumpulkan informasi tentang perkembangan siswa 13 
Peran Guru Pembimbing 1 
 Pengajar SRL  1 
 Pendidik metakognisi 1 
Peran Siswa Pelajar aktif 1 
Metode Tes unjuk kerja 9 
 Observasi kuantitatif ceklis 6 
 Angket 0 
 Dokumentasi kuantitatif ceklis 0 
 Observasi kualitatif 13 
 Wawancara 5 
 Protofolio 9 
 Proyek 2 
Umpan Balik Pengakuan/pujian 4 
 Dialog 1 
 Kegigihan guru 0 
Tindak Lanjut Mengoreksi pengajaran guru 3 
 Memperbaiki pengajaran guru 2 
 Mengoreksi pemelajaran siswa 1 
 Memperbaiki pemelajaran siswa 1 

 
Umpan balik justru lebih sering diberikan kepada orang tua siswa. Guru-

guru memberikan laporan tentang perkembangan siswa-siswa kepada orang tua 

siswa. Ini tentu baik karena orang tua juga mendidik anak-anak mereka di luar 

sekolah. Namun, siswa-siswa PAUD membutuhkan umpan balik langsung yang 

memotivasi mereka untuk belajar lebih lanjut. Pujian, dukungan dan perhatian 

merupakan umpan balik yang penting bagi siswa-siswa PAUD. Wujud dan cara 

menyampaikan umpan balik kepada siswa ini tentu disesuaikan dengan usia dini 

mereka. 

Tindak lanjut yang dilakukan guru dan siswa dari hasil asesmen juga sedikit 

sekali. Tindak lanjut yang berupa koreksi guru atas pengajarannya hanya muncul 

3 kali. Perbaikan pengajaran guru muncul 1 kali, koreksi pemelajaran siswa 1 kali, 

dan perbaikan pemelajaran siswa 1 kali. Hasil-hasil asesmen ditindaklanjuti oleh 

guru dan siswa untuk mengoreksi dan memperbaiki aktivitas mengajar dan 

aktivitas belarjnya. Tindak lanjut dari asesmen ini jarang sekali muncul dalam 

artikel-artikel hasil penelitian asesmen PAUD. 

Hasil-hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa AfL dan AaL PAUD di 

Indonesia belum dipraktikkan secara maksimal. Karakteristik-karakteristik AfL 

dan AaL tidak banyak muncul dalam artikel-artikel hasil penelitian tentang 
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asesmen PAUD. Tujuan asesmen, peran guru dan siswa dalam asesmen, metode 

asesmen, umpan balik dan tindak lanjut yang bercirikan AfL dan AaL sedikit saja 

muncul dalam praktik-praktik asesmen PAUD.  

Praktik AfL dan AaL PAUD yang belum maksimal menyisakan ruang 

praktik AoL sebagai asesmen sumatif/tradisional. Senyatanya, dalam praktik 

asesmen PAUD, terdapat praktik asesmen sumatif. Wujudnya adalah “guru 

menilai hasil belajar siswa” yang muncul sebanyak dua kali dalam artikel-artikel 

yang diteliti. Di sini, AoL menempati porsi yang lebih kecil dibandingkan dengan 

AfL dan AaL, dan ini sesuai dengan apa yang digambarkan piramida Earl dan 

Katz (2006) bahwa dalam komposisi asesmen kelas, porsi terbesar ditempati oleh 

AaL, kemudian porsi yang lebih kecil adalah AfL, dan porsi yang kecil ialah AoL. 

Namun, karakteristik AoL ini juga tampak tidak cukup detail dalam praktik 

asesmen PAUD. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian lain perihal 

asesmen PAUD di Indonesia dan di negara-negara Barat. Penelitian ini 

memperlihatkan secara detail bagaimana praktik asesmen formatif PAUD, yang 

tidak ditunjukkan oleh penelitian-penelitian lain di Indonesia (misalnya, Utsman, 

2013; Akhsanti, 2014, Afni, 2014; Mulyaningsih, 2018; Wahyuningsih, 2019; 

Ahsunandar, 2020). Penelitian ini memberikan sumbangan bukti bahwa asesmen 

formatif PAUD tidak banyak dilakukan di Indonesia. Lima karakteristik AfL dan 

AaL muncul sedikit sekali dalam praktik-praktik asesmen PAUD. Namun, 

penelitian-penelitian di Barat memperlihatkan bahwa AfL dan AaL dipraktikkan 

di PAUD (misalnya, Pyle dan DeLuca, 2013; Pyle dan DeLuca, 2016; Davies dan 

Hamilton, 2016; DeLuca, Pyle, Valiquette dan LaPointe-McEwan, 2020; DeLuca, 

Pyle, Braund dan Faith, 2020). 

Implikasi dari penelitian ini ialah bahwa guru-guru dan calon-calon PAUD 

dan para peneliti asesmen PAUD perlu menguasai asesmen formatif (AfL dan 

AaL). Guru-guru dan calon-calon PAUD perlu didorong dan difasilitasi untuk 

mempelajari dan berlatih menerapkan asesmen formatif. Pemerintah dan pihak 

swasta bisa berinisiatif untuk membuat program-program yang betul-betul 

memberdayakan guru-guru PAUD untuk menguasai keahlian asesmen formatif. 

Para peneliti asesmen PAUD juga perlu mengikuti isu-isu internasional terbaru 

tentang asesmen dan membangun teori-teori asesmen yang berbasis konteks 

pendidikan dan kehidupan Indonesia. 

Simpulan  

Asesmen formatif terhadap siswa pada jenjang PAUD di Indonesia belum 

berlangsung dengan baik. Hanya ada sedikit sekali ciri asesmen formatif pada 

tujuan asesmen, peran guru dan siswa dalam asesmen, metode asesmen, umpan 

balik dan tindak lanjutnya dalam praktik-praktik asesmen PAUD. Simpulan 

tersebut sebenarnya mengejutkan mengingat siswa-siswa usia dini sangat 

membutuhkan kondisi dan pendidikan yang benar-benar mendukung 
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pertumbuhan, perkembangan dan pemelajaran mereka. Asesmen formatif sangat 

mendukung pertumbuhan, perkembangan dan pemelajaran siswa-siswa usia dini. 

Sebaliknya, asesmen sumatif terbukti memiliki dampak negatif pada siswa-siswa 

yang berusia lebih tinggi, apalagi pada siswa-siswa usia dini (Ali dan Hamid, 

2020). 

Penelitian ini terbatas pada metodologi penelitian pustaka terhadap artikel-

artikel tentang asesmen PAUD, maka perlu dilakukan penelitian empiris berskala 

besar dan juga studi-studi kasus berskala kecil tentang asesmen formatif PAUD. 

Simpulan penelitian yang menggunakan metodologi penelitian pustaka bahwa 

asesmen formatif PAUD tidak banyak dilakukan di Indonesia ini mengindikasikan 

dua hal. Pertama, guru-guru PAUD memang belum atau tidak mempratikkan 

asesmen formatif secara optimal. Kedua, guru-guru PAUD sebenarnya sudah 

mempraktikkan asesmen formatif secara optimal, tetapi para peneliti (penulis) 

artikel-artikelnya tidak mengungkap secara teperinci praktik-praktik asesmen 

formatif yang dilakukan oleh guru-guru PAUD. Maka, sekali lagi perlu diadakan 

penelitian-penelitian empiris ihwal asesmen formatif PAUD.  
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